EFEKTIVITASBERKUMURAIR REBUSAN KULIT BUAH MANGGIS
UNTUK PENYEMBUHAN GINGIVITISPADA PASIEN PASCA SCALING
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Abstract. Gingivitisis caused by the accumulation of various bacteriain the plague. Natural
substance which believed to have properties of anti microba, anti inflammation, anti
bacterial, and anti calcutic, help curing injury, mouth ulcer with come from mangosteen
skin as one of some. The objective this study is to identify the effectiveness of the boiling
water of mangosteen skin for recovery of gingivitisin patients post scalling as compared to
Chlorhexidin 0,2%. The research design is experimental randomized pre post test control
group design, Theresearch population: all students of SVIP Ganesha Denpasar with calculus.
The analysis of average gingival index at the first day is 1,40+0,507 (Care group),
1,466+0,516 (control group) ; on the second is 1,00+0,534 (Care group), 1,133+0,516
(control group) ; on the third is 0,466+0,516 (case group), 0,466+0,516 (control group).
Sgnificance analysis with Friedman Test shows that there is significance reduction of
gingival index in group whose students gargle with boiling water of mangosteen skin as
well as Chlorhexidin 0,2% (p < 0,05). The analysis of significance with Wlcoxon Test
shows that the averaged gingival index on the first day, second and third day between both
group do not differ (p < 0,05). Based on such finding and discussion it can be concluded
that the boiling water of magosteen skin post scalling the same effectiveness as gargling
using Chlorhexidin 0,2% for the recovery of gingivitis.
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Abstrak. Gingivitis disebabkan oleh akumulasi bakteri dalam plak. Bahan alami dapat
bersifat anti antimikroba, anti imflamasi, dan antibakteri, anti-calculitic (mencegah batu
karang), membantu menyembuhkan luka, sariawan, salah satunya berasal dari kulit buah
manggis. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas kumur-kumur air
rebusan kulit buah manggis bagi pasien pasca scaling dibandingkan dengan Chlorhexidine
2%. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan eksperimental
dengan desain randomized pre-post test cotrol group design. Populasi penelitianini adalah
seluruh siswa SMP Ganesha Denpasar yang memiliki calculus. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata Gingival Index pada hari pertama adalah 1,40 +0,507
(kelompok kasus), 1,466+0,516 (kelompok kontrol) ; pada hari ke dua 1,00+0,534
(kelompok kasus), 1,133+0,516 (kelompok kontrol) ; pada hari ke tiga 0,466+0,516
(kelompok kasus), 0,466+0,516 (kelompok kontrol). Hasil analisis menunjukkan terdapat
penurunan yang signifikan pada Gingival Index pada kelompok yang berkumur-kumur
dengan air rebusan kulit buah manggis demikian juga yang bekumur-kumur dengan
Chlorhexidin 0,2% (p < 0,05). Analisis kemaknaan dengan Wilcoxon Test menunjukkan
bahwa rata-rata Gingival Index pada hari pertama, ke dua, dan ke tiga antara kedua
kelompok tidak berbeda (p < 0,05). Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka
dapat disimpulkan bahwa kumur-kumur dengan air rebusan kulit buah manggis sama-
sama efektif dengan kumur-kumur Chlorhexidin 0,2% dalam menyembuhkan gingivitis.

Kata kunci : gingivitis, manggis, skaling

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2010
menunjukkan prevaens penduduk dengan
masalah gigi dan mulut termasuk kelainan
jaringan periodontal (gingivitis) dankaries
gigi di Bdi cukuptinggi mencapai 42,8%".
Gingivitis adalah peradangan gingiva,
menyebabkan perdarahan disertal bengkak

kemerahan, eksudat, perubahan kontur
normal. Gingivitisterjadi dan bisatimbul
kapan sgasetdah gigi tumbuh, Peradangan
bisaterjadi padasatu atau duagigi, tetapi
jugadapat terjadi padasduruhgigi. Gingiva
mudah berdarah karenarangsangan kecil
seperti menyikat gigi, atau bahkan tanpa

1,2,3 Dosen Jurusan Kesehatan Gigi Politeknik Kesehatan Denpasar
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rangsangan, dan dapat terjadi kapan sgj&.
Penyakit inflamasi seperti gingivitis
disebabkan oleh akumulasi bakteri dalam
plak. Plak yang bertumpuk dalam mulut
akan mengalami mineralisas membentuk
karang gigi atau calculus®.
Calculusaddahtumpukan deposit gigi yang
mengalami kalsifikasi, sebagai proses
lanjutan dari plak gigi. Permukaan gigi yang
kasar merupakan tempat ided terbentuknya
plak gigi dan akhirnyadapat mengancam
kesehatan gusi®. Calculus tidak secara
langsung menjadi penyebab penyakit
jaringan periodontal, tetapi menjadi media
untuk bakteri yang menimbul peradangan,
sehingga memicu terjadinya penyakit
periodontal. Scalling merupakan cara
menghilangkan plak dan dental deposit dari
permukaan gigi. Pembersihan (scaling)
dihargpkan membantu penyembuhanradang
dalamjaringanikat gus dan terbentuknya
long junctional epitheliunt.

Beberapa penelitian menunjukkan obat
kumur mampu menghambat pembentukan
plak dan terbukti mengurangi keparahan
gingivitis pengguna obat kumur. Secara
umum obat kumur memiliki carakerjasama
yaitu merusak sel bakteri, menguraikan
enzim pada matriks plak, menghambat
agregasi bakteri atau menghambat
perlekatan bakteri pada permukaan gigi.
Pemakaian Chlorhexidine 0,2% untuk
membantu menjaga kebersihan gigi dan
meningkatkan kesehatan gusi secara
bermaknaterutamadi daerah interdental®.
Bahan dami dipercayaberkhas at sebagai
anti antimikroba, anti imflamasi, dan
antibakteri, anti-cal culitic (mencegah batu
karang), membantu menyembuhkan [uka,
sariawan, salah satunyaadalah kulit buah
manggis. Kulit buah manggismengandung
antioksidan tinggi yaitu xanthone. Hasl
penditian menunjukkan, xanthone memiliki
sfat sebagal antidiabetes, antikanker, anti
radang, meningkatkan kekebdantubuh anti
bakteri, anti fungi, anti plasmodial, dan
aktivitasgtotoksik.
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Ekstrak kulit buah manggis mengandung
lebih dari 90% xanthone yaitu campuran
alfa-mangostin 80-90% dan gama-
mangostin 5-10%. K eduajenis xanthone
ini dagpat membantu menghentikaninflamas
dengan caramenghambat produks enzim
COX-2 sebagai pemicuinflamasi®.
Kandungan gamma-mangostin dan alpha-
mangostin kulit buah manggis diketahui
mempunyai efektivitasyang samabaknya
dengan antibiotikayang beradadi pasaran.
Berdasarkan uraian di atas maka dapat
disusun rumusan masal ah sebagai berikut
“ Apakah berkumur air rebusan kulit buah
manggis efektif untuk penyembuhan
gingivitis pada pasien pasca scaling
dibandingkan dengan chlorhexidine0,2%7?
Penelitianini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas berkumur air rebusan kulit
manggis untuk penyembuhan gingivitis
pada pasien pasca scaling dibandingkan
dengan Chlorhexidine 0,2%.

Metode

Pendiitianini addah pendlitian eksperimentd
dengan rancangan randomized pre-post
test control group design. Populasi
penelitian ini adalah seluruh siswva SMP
GaneshaDenpasar yang memiliki calculus.
Sampel diambil dengan cara simple
random sampling, dengan besar sampel
untuk kelompok kasusdan kontrol masing-
masing sebanyak 15 orang. Analisisefek
berkumur air rebusan kulit manggis, diuji
berdasarkan gingival indeks antara
sebelum (hari pertama) dan sesudah
perlakuan (hari kedua dan ketiga).

Has| dan Pembahasan

Tabel 1, menunjukkan rerata gingival
indeks hari pertama 1,40+0,507, kedua
1,00+0,534 dan ketiga0,466+0,516. Hasl|
analisismenunjukkan nilai x2=19,158 (p
=0,00) yang berarti bahwaterjadi penurunan
gingival indeks secara bermakna pada
kelompok yang berkumur air rebusan kulit
buah manggis (p<0,05).
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Tabel 1
Rerata gingival indeks sebelum
dan sesudah kumur-kumur air
rebusan kulit manggis

Rebusan Kulit

Buah Manggis Gingival Indeks

Hari 1 1,40 £ 0,507

Hari 2 1,00 £ 0,534

Hari 3 0,466 + 0,516
¥ 19,158

p value 00,0000

Analisis efek berkumur menggunakan
Chlorhexidin 2%, disgjikan padaTabel 2.

Tabel 2
Rerata gingival indeks sebelum

dan sesudah kumur-kumur
chlorhexidin 0,2%

Rebusan Kulit

Buah Manggis Gingival Indeks

Hari 1 1.467+0,516

Hari 2 1,133+0,516

Hari 3 0,466+0,516
e 21,415

p value 0,0000

Tabel 2 menunjukkan rerata gingival
indeks hari pertama 1,467+0,516, kedua
1,133+0,516 dan ketiga 0,466+0,516.
Hasil andissmenunjukkannila y?=21,415
nilai p=0,000yang berarti bahwaterjadi
penurunan gingival indekssecarabermakna
pada kelompok yang berkumur
Chlorhexidin 0,2% (p < 0,05).

Hasi| andissuntuk melihat komparabilitas
rerata gingival indeks antar kelompok
disgjikan pada Tabel 3. Pada Tabel 3,
nampak bahwa rerata gingival indeks
kelompok kasus adalah 3,00, sementara
rerata gingival indeks kelompok kontrol
juga3.00.

Tabl 3
Rerata Gingrval Indeks antar kelompok
sefalum perakuan

Kelompok EE”.IM, . -
Subjek n Gogha! S8 £ P
Indeks

A 3 it

Arebusan kil e 5 0,00 1,00
bugh manggis

-

..Itnk:-rhemdm 1 q

0.2%

Hasil analisismenunjukkan nilai Z=0,00
nilai p = 1.00 yang berarti bahwa rerata
gingival indeks pada kedua kelompok
tidak berbedanyata (p>0,05).

Analisis efek perlakuan

Hari pertama. Andisisefek perlakuan pada
hari pertama, disgjikan padaTabe 4.

Tabil 4
Reraia Gingval Indeks antar kelompok pada
han pertamsa
Rerata
Eelompok P .
n Gnghvad S8 £ P
Subjek
Indeks
Alr rebusan kit -
15 1400 051 04 07
bush manggis
Chilorhenadin
. ' 15 1486 052
i,.2%

Tabel 4, menunjukkan rerata gingival
indeks kelompok kasus 1,40+0,507 dan
pada kelompok kontrol 1,466+0,516.
Hasil analissmenunjukkannilai Z=-0,362
nilai p=0,717 yang berarti bahwarerata
gingival indekshari pertamauntuk kedua
kelompok tidak berbedanyata (p>0,05).
Hari kedua. Analisisefek perlakuan pada
hari kedua, pada Tabel 5. Dari Tabel 5,
nampak bahwa rerata gingival indeks
kelompok kasus 1,00+0,534, dan kontrol
1,133+0,516. Hasil analisismenunjukkan
nila Z=-0,696 nilai p= 0,487 yang berarti
bahwa rerata gingival indeks hari kedua
padakeduakel ompok tidak berbedanyata
(p>0,05).
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Tabel 5
Rerata Gingival Indeks antar kelompok pada
han kedua
Rerata
Kelompaolk L . .
n Gingha S8 £ P
Subjek
Indeks
AlF rebusan &ulit -
i 15 1,000 0.53 -0.7 045
buah manggis
Chiorhexidin
_ ' 15 1133 05
i.2%

Hari Ketiga. Analisisefek perlakuan pada
hari ketigadisgjikan padaTabel 6.

Tabel 6
Rerata Gingival Indeks antar kelompok pada
han kedga
Kalompok Eerilha . -
n Gghia! 58 £ H
Subjek
Indeks
A A it
AirreDusan KUl o 0486 052 0,00 1,00
bush manggis
Chlorhecadin F— 5
0.2% 15 406 052

Tabel 6, menunjukkan rerata gingival
indeks kel ompok kasus 0,466+0,516, dan
kontrol 0,466+0,516 Hasil analisis
menunjukkan nilai Z=0,000 nilai p=1,000
yang berarti bahwareratagingival indeks
hari ketiga pada kedua kelompok tidak
berbeda nyata(p>0,05).

Analisis tingkat kesembuhan gingivitis
disgjikan padaTabel 7.

Tabel ¥
Rerata Gingival Indeks antar kelompok salelah
Fean ketga
Kalompok Eerilha . -
n Gaghet 38 £ F
Subjek
Indaks
A 3 it
pirrebusan KUl e o906 042 04 072
bush manggis
Chilorhecidin
1 1.0 043
0.2%

Tabel 7, menunjukkan rerata gingival
indekskelompok kasus0,9606+0,420, dan
kelompok kontrol 1,033+0,428. Hasil
analissmenunjukkannilai Z=-0,364 nila
p = 0,716 yang berarti bahwa rerata
gingival indeks hari ketiga pada kedua
kelompok tidak berbedanyata (p>0,05).

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis pada kel ompok
yang berkumur dengan air rebusan kulit
manggisdidapatkan bahwareratagingival
indeks hari pertama 1,40+0,507, kedua
1,00+0,534, dan ketiga 0,466+0,516.
Had| andissmenunjukkanterjadi penurunan
gingival indeks secara bermakna pada
kelompok yang berkumur dengan air
rebusan kulit manggis(p<0,05). Sedang
pada kelompok yang berkumur dengan
Chlorhexidin 0,2% memiliki rerata
gingival indeks hari pertama 1,47+0,52,
kedua1,13+0,52, dan ketiga0,47+0,52.
Had| andissmenunjukkanterjadi penurunan
gingival indeks secara bermakna pada
kelompok yang berkumur dengan
chlorhexidin 0,2% (p < 0,05).

Analisis komparabilitas antar kelompok
menunjukkan bahwareratagingival indeks
padahari pertama, keduadan ketiga antara
kedua kelompok tidak berbeda (p>0,05).
Terjadi penurunan gingival indeks setelah
berkumur baik dengan air rebusan kulit
manggismaupun Chlorhexidin0,2% . Hal
inidisebabkan kulit manggismengandung
anti inflamad . Hasl| pendlitian menunjukkan
bahwamangostin dari ekstrak etanol 40%
memiliki aktifitas menghambat pel epasan
histamin dan sintesis prostagladin E2
sebagai perantarainflamasi. Kandungan
ekstrak etanol kulit buah manggismampu
meredamradika bebas. Kulit buahManggis
jugadikena memiliki dayaanti-mikroba
terhadap beberapa bakteri seperti
Saphylococcusaureus. Bakteri ini sangat
resisten terhadap antibiotik metisilin.
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Chlorhexidin 0,2% juga mengandung
derivat disquanid yang memiliki anti bakteri
dengan spektrum luas, efektif terhadgp gram
positif dmaupun negatif. Dengan demikian
Chlorhexidin sangat efektif untuk
perawatan radang gingiva(gingivitis) dan
mengurangi pengumpulan plak. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa,
pemanfaatan Chlorhexidin 0,2% sebagai
obat kumur selama satu minggu dapat
menurunkan indeks plak sebanyak 72%
padahari ketiga, 85% padahari ketujuh.
Hal ini terjadi karena adanya ikatan
Chlorhexidin dengan molekul-molekul
permukaan gigi, seperti ; polisakarida,
protein, glikoprotein, saliva, pelikel,
mukosa, serta permukaan hidroxiapatit.
Akibat ikatan tersebut, maka pembentukan
plak sebagal penyebab utama gingivitis
dapat dihambat.

Kesmpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwaberkumur dengan air rebusan buah
manggis memiliki efektivitasyang sama
dengan berkumur dengan Chlorhexidin
0,2% untuk menyembuhkan gingivitis.
Dengan demikian dapat disarankan kepada
masyarakat, apabilamenderitagingivitis
sebaiknya dilakukan scalling kemudian
dapat dilanjutkan dengan berkumur dengan
ar rebusan buah manggisataupun berkumur
dengan Chlorhexidin 0,2%.
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